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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara yang memliki kesadaran tinggi terkait pentingnya menjaga
kedaulatan negaranya melalui keamanan dan pertahanan melakukan beberapa upaya agar
Indonesia dapat terhindar dari kemungkinan ancaman-ancaman yang dapat menggagu
kedaulatan negaranya. Salah satu upaya yang dilakukan Indonesia adalah dengan melakukan
kerja sama bilateral dengan negara lain. Dalam skripsi ini, penulis membahas salah satu
upaya Indonesia dalam menjaga kedaulatan negara nya melalui kerja sama pertahanan yang
dilakukan oleh Indonesia dan Arab Saudi yang disepakati dalam Defense Cooperation
Agreement (DCA) pada tahun 2014. Terdapat lima kerja sama yang disepakati Indonesia dan
Arab Saudi diantaranya adalah kerja sama terkait pelatihan dan pendidikan militer, dialog
strategis dan pertukaran informasi initelejen dibidang pertahanan. Dalam pernyataan melalui
situs resmi yang dikeluarkan oleh Kementerian Pertahanan RI dan Tentara Negara
Indonesia, Indonesia dan Arab Saudi memiliki fokus kerja sama pelatihan dan pendidikan
militer dalam menanggulangi tindakan terorisme. Selain itu pada dialog strategis Indonesia
dan Arab Saudi melaksanakannya dalam forum JMC yang telah terlaksana empat kali sejak
DCA disepakati oleh kedua negara. Indonesia menyadari bahwa terdapat pengaruh yang
dirasakan setelah melakukan kerja sama dalam bidang pelatihan dan pendidikan militer yang
ditandai dengan pembahasan terkait peningkatan kerja sama pertahanan yang dilakukan oleh
Menteri Pertahanan RI kepada Wakil Menteri Pertahanan Arab Saudi.

Kata kunci: Kerja Sama Bilateral, Indonesia, Arab Saudi, Militer.
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ABSTRACT

Indonesia as a country that has a high awareness of the importance of safeguarding
its country's sovereignty through security and defense has made several efforts so that
Indonesia can avoid possible threats that could interfere with its country's sovereignty. One
of the efforts made by Indonesia is to carry out bilateral cooperation with other countries. In
this thesis, the author discusses one of Indonesia’s efforts to safeguard its country's
sovereignty through defense cooperation carried out by Indonesia and Saudi Arabia which
was agreed upon in the Defense Cooperation Agreement (DCA) in 2014. There were five
collaborations agreed upon by Indonesia and Saudi Arabia including is cooperation related
to military training and education, strategic dialogue, and exchange of intelligence
information in the ficld of defense. In a statement via the official website issued by the
Indonesian Ministry of Defense and the Indonesian State Armed Forces, Indonesia and Saudi
Arabia have a focus on military training and education cooperation in tackling acts of
terrorism. Apart from that, in the strategic dialogue between Indonesia and Saudi Arabia, it
is carried out in the JMC forum which has been carried out four times since the DCA was
agreed upon by the two countries. Indonesia is aware that there is an influence that is felt
after carrying out cooperation in the field of military training and education which is marked
by discussions related to increasing defense cooperation carried out by the Minister of
Defense of the Republic of Indonesia to the Deputy Minister of Defense of Saudi Arabia.

Keywords: Bilateral Cooperation, Indonesia, Saudi Arabia, Military.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki ribuan pulau terbentang
luas didalam nya. Indonesia bukan hanya sekadar negara yang memliki ribuan pulau saja
tetapi Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai suku, berbagai etnis dan
berbagai pemeluk agama yang tersebar di ribuan pulau tersebut. Keutuhan sebuah negara
tentunya menjadi fokus penting yang harus diperhatikan agar Negara Kesatuan Republik
Indonesia tetap dapat berdiri kokoh. Sebagai negara yang memiliki keberagaman tentunya
polemik dalam perbedaan tidak bisa dihindari. Polemik-polemik perbedaan ini tentunya
menjadi tantangan pemerintah agar tetap dapat mempertahankan pertahanan Negara

Kesatuan Republik Indonesia untuk tetap kokoh.

Polemik-polemik yang terjadi tentunya bukan hanya dapat dipicu melalui polemik
internal seperti permasalahan pertahanan antar rakyat saja. Tetapi polemik pertahanan yang
memungkinkan untuk didapatkan Indonesia juga dapat dipicu melalui polemik eksternal
seperti permasalahan perbatasan wilayah antar negara. Indonesia sebagai negara yang
menjunjung prinsip bebas aktif tentunya harus kokoh dalam beralasakan kecintaannya
terhadap rasa damai yang lebih mencintai kemerdekaan nya. Indonesia sendiri menyadari
bahwa kerja sama pertahanan antara negara merupakan salah satu bentuk strategi dalam
penguatan pertahanan militer. Dalam hal ini Indonesia mendambakan sebuah kawasan yang
damai dan stabil dengan menjunjung tinggi hak dan keadulatan masing-masing negara.
Dalam hal ini tentunya Indonesia memandang bahwa negara-negara sahabat merupakan
jembatan bagi Indonesia untuk terus memperkokoh pertahanan melalui kerja sama yang akan

dilalui nya (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, 2015).



Dalam visi dan misi pembangunan nasional Indonesia yang juga merupakan visi dan
misi dalam pembangunan pertahanan negara, yaitu “Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat,
Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong’ dapat diuraikan dalam tujuh

misi nya yaitu:

1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah,
menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya
maritim, dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara
kepulauan.

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan, dan demokratis
berlandaskan negara hukum.

3. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati diri sebagai
negara maritim.

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju, dan
sejahtera.

5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing.

6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat,

dan berbasiskan kepentingan nasional.

7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.

Tentunya bidang pertahanan Indonesia menjadi fokus penting yang harus
dikembangkan mengingat masih tingginya permasalahan serta ancaman yang dapat memicu
terganggunya keamanan pertahanan Indonesia seperti isu ektrimisme. Dalam hal ini isu
ektrimisme yang dimaksud adalah isu kejahatan terorisme. Bagi Indonesia isu terorisme ini
merupakan ancaman yang cukup besar karena pada kenyataannya isu terorisme di Indonesia

masih terus terjadi dari waktu ke waktu. Seperti pada tahun 2002 terjadi kasus teror bom di



Bali yang mengakibatkan tewasnya 202 orang pada saat itu (tempo.co, 2021). Atas dasar
kejadian tersebut bukan hanya pertahanan Indonesia yang mendapatkan ancaman atas
terjadinya tragedi tersebut. Ancaman yang terjadi setelah tragedi teror tersebut juga
mempengaruhi sektor pariwisata yang ada di Bali. Maraknya kasus ekstrimisme di Indonesia
tentunya menjadi catatan penting bagi Indonesia untuk terus mengencangkan kerja sama
pertahanan demi menurunkan tingkat kejahatan ekstrimisme di Indonesia. Dilansir melalui
Global Indeks Terrorism, pada tahun 2014 Indonesia berada pada peringkat 31 dari 124
negara yang memliki pengaruh dalam kejahatan terorisme nya (Institute for Economics and

Peace, 2014).

Selain terjadinya tindakan ekstremisme yang ada di Indonesia, Indonesia juga harus
terus mengencangkan kerja sama nya guna mengikuti tantangan perkembangan pertahanan
global. Dengan adanya globalisasi tentunya hal ini membuat Indonesia akan menghadapi
tantangan pertahanan yang lebih dinamis dan juga kompleks yang bisa saja datang melalui
aspek militer, nonmiliter maupun hibrida (Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi, 2021). Ancaman pertahanan pada hakekat nya dapat dibagi
menjadi dua macam model ancaman yaitu ancaman secara nyata dan ancaman belum nyata.
Ancaman nyata yang dimaksud adalah seperti bencana alam. Indonesia pada dasarnya
merupakan negara yang cukup luas serta Indonesia merupakan negara yang menjadi
pertemuan tiga lempeng aktif yang ada di dunia yaitu lempeng Eurasia, Indo-Australia dan
Pasifik. Adanya tiga lempeng aktif berada di Indonesia ini tentunya dapat memicu terjadinya
bencana alam yang tidak dapat diprediksi. Potensi bencana alam yang dapat terjadi tentunya
menjadi hal yang harus harus diperhatikan karena dapat berdampak pada sektor lainnya.
Selain itu ancaman nyata juga dapat berbentuk seperti kejahatan terorisme, saparatisme,

pelanggaran wilayah perbatasan, pencurian kekayaan alam, wabah penyakit, serangan siber



dan peredaran serta penyalahgunaan narkoba (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia,

2015).

Sebagai negara yang ingin terus berkembang dalam bidang pertahanannya Indonesia
sendiri pun tidak menutup diri dan terus membuka dirinya untuk melakukan kerja sama pada
bidang pertahanan. Kerja sama yang dilakukan Indonesia tentunya dapat berupa seperti kerja
sama bilateral ataupun kerja sama multilateral. Dalam kerja sama bilateral yang dimaksud
adalah kerja sama yang melibatkan dua negara dengan negara sebagai aktor utamanya.
Sedangkan dalam kerja sama multilateral adalah kerja sama yang melibatkan lebih dari dua
negara yang bekerjasama dalam kegiatan tersebut yang terkumpul dalam organisasi tertentu

tanpa adanya batasan dalam kawasan tertentu (Putri, 2019).

Dalam usaha Indonesia untuk memperkokoh pertahanan negara nya, Indonesia
sendiri sudah melakukan kerja sama bilateral dengan berbagai negara di bagian Asia Timur
seperti Korea Selatan dan negara bagian Asia Tenggara seperti Thailand dalam upaya
memperkokoh sektor pertahanan. Adapun kerja sama yang terjadi antara Indonesia dan
negara-negara tersebut meliputi hal-hal seperti dialog strategis, pertukaran informasi,
pendidikan dan pelatihan militer, pertukaran data ilmiah, kerja sama dua angkatan bersenjata
serta bantuan logistik. Tidak hanya berhenti untuk bekerja sama dengan beberapa negara
yang ada di bagian Asia Timur dan Asia Tenggara saja tetapi Indonesia juga menjalin kerja
sama dengan Arab Saudi sebagai negara pertama dari Timur Tengah yang menjalin kerja

sama pertahanan dengan Indonesia (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, 2014).

Terdapatnya isu-isu kejahatan lintas negara yang terjadi di Indonesia tentunya
menjadi dasar besar bagi Indonesia untuk terus menjaga kekokohan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Dalam Buku Putih Pertahanan Indonesia dijelaskan bahwa pertahanan

sebuah negara tentunya menjadi fokus penting yang harus diperhatikan. Sifat pertahanan



negara harus bersifat semesta. Dalam hal ini semesta yang dimaksud adalah pertahanan
negara yang bercirikan kerakyatan, kesemestaan dan kewilayahan. Kerakyatan yang
dimaksud adalah dimana pertahanan sebuah negara berorientasi kepada rakyat. Kesemestaan
yang dimaksud dalam ciri pertahanan sebuah negara ialah sumber daya yang dimiliki oleh
negara harus dijadikan poros pertahanan itu sendiri. Sedangkan dalam ciri kewilayahan,
pertahanan sebuah negara kekuatan pertahanan sebuah negara harus bersikap adil dan merata
meliputi seluruh wilayah yang ada pada negara tersebut (Kementerian Pertahanan Republik
Indonesia, 2015). Bekerjasama dalam pertahanan tentunya dapat membantu Indonesia dalam

mewujudkan pertahanan negara yang bersifat semesta.

Salah satu implementasi dalam usaha Indonesia merpekokoh kerja sama nya dapat
dilihat melalui terjalinnya kerja sama antara Indonesia dan Arab Saudi dalam bidang
pertahanan yang tertuang dalam perjanjian kerja sama pertahanan yang disepakati pada
tahun 2014. Sebelum terciptanya kerja sama pertahanan antara Indonesia dan Arab Saudi,
Arab Saudi telah melakukan hubungan diplomatik dengan Indonesia pada tahun 1950 (Juan
& Rakhmat, 2022). Dalam kerja sama pertahanan tersebut Indonesia berharap dapat
terjadinya peningkatan dalam aspek implementasi kerja sama pertahanan tersebut, hubungan
yang lebih erat, serta peningkatan produktif dan konstruktif dengan tujuan meningkatkan

kapasitas pertahanan Indonesia (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, 2014).

Adanya kerja sama bilateral yang terjalin antara Indonesia dan Arab Saudi tentunya
bertujuan untuk memperkokoh pertahanan antar kedua negara tersebut. Perjanjian kerja
sama kedua negara tersebut tertuang dalam Defense Cooporation Agreement (DCA) yang
menjadi dasar terciptanya kerja sama pertahanan antara Indonesia dan Arab Saudi. Kerja
sama antar kedua negara juga merupakan kerja sama yang dinilai dapat membantu kedua

negara dalam penguatan pertahanan negara nya. Melihat dari penjabaran penulis dalam latar



belakang permasalahan diatas, penulis tertatik untuk mengetahui lebih luas terkait bentuk
kerja sama yang dibangun antara kedua negara yang berkaitan yang akan dituangkan dalam
tulisan yang berjudul: “KERJA SAMA BILATERAL INDONESIA-ARAB SAUDI

DALAM BIDANG PERTAHANAN TAHUN 2014-2022”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah yang dapat
diangkat oleh peneliti adalah “Bagaimana kerja sama bilateral yang dilakukan Indonesia-

Arab Saudi dalam bidang pertahanan pada tahun 2014-2022?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
kerja sama bilateral yang dilakukan Indonesia-Arab Saudi dalam Bidang Pertahanan

Pada Tahun 2014-2022.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yang dapat penulis berikan adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk kepustakaan ilmu hubungan
internasional terkait Kerja Sama Bilateral Indonesia-Arab Saudi dalam Bidang

Pertahanan Pada Tahun 2014-2022.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menjadi refrensi dalam penulisan
penelitian yang akan datang serta dapat mengetahui sejauh apa kerja sama yang

dilakukan Indonesia dan Arab Saudi dalam bidang pertahanan.
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